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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan penulis bahwa penulis 

merumuskan beberapa hal yang menjadi kesimpulan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Tuan Guru Syekh Ibrahim Dalimunthe Annaqsyahbandi merupakan salah 

satu waliyullah yang meninggalkan sifat keduniawian. Pada masa kecilnya 

Almarhum sudah terlihat memiliki adanya tanda-tanda bahwa kelak 

Almarhum akan menjadi seseorang yang menekuni ilmu Agama, hal ini 

dapat diketahui bahwa sejak usia dini Almarhum sudah rajin belajar 

Agama kepada guru-guru yang berada dikampung halamannya. Almarhum 

juga dikenal sebagai murid yang sangat patuh terhadap gurunya. 

Perjalanan Almarhum dalam pergi untuk menggali ilmu sampai keluar 

daerah. Daerah yang menjadi tempat mencari ilmu bernama Basilam, 

beliau belajar dengan Tuan Guru yang pertama, yang bernama Almarhum 

Tuan Guru Syekh Abdul Wahab Rokan atau yang lebih dikenal dengan 

sebutan Tuan Guru Babusalam. Beliau merupakan seorang ulama dan 

pemimpin tarekat Naqsyahbandiyah. Perjalanan Almarhum tuan guru 

dalam menuntut ilmu Agama Islam sangat ditekuni dan banyaknya 

pengetahuan yang beliau dapatkan, mulai dari belajar ilmu fiqih dan 

tasawuf, kemudian adanya juga pengalaman beliau yaitu menjadi nazir 

masjid. Setelah beliau menuntut ilmu dari beberapa wilayah dengan sekitar 

waktu 8 tahun, kemudian beliau berusaha untuk mengajarkan ilmu yang 
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diperoleh dengan cara membuka tempat peramalan untuk semua orang 

yang ingin belajar Agama lebih dalam. 

2. Peran Almarhum Syekh Ibrahim Dalimunthe dalam mengajarkan ilmu 

Tarekat berawal dari Almarhum membuka Rumah Persulukan untuk 

orang-orang yang ingin bersuluk, selain itu Almarhum juga menjadi imam 

di Masjid, memberi siraman rohani setelah selesai sholat Subuh, dan 

menjadi pembawa dzikir saat ada pengajian-pengajian. Perannya juga 

sebagai seorang guru Tarekat Annaqsyahbandi dalam membimbing murid-

muridnya yang terbatas dengan kondisinya, Almarhum membimbingnya 

dengan menggunakan dua metode pengajarannya yatu metode ceramah 

dan metote demontrasi.  

 

 

1.2 Saran 

1. Seiring dengan berkembangnya zaman diharapkan Ilmu Tarekat 

Annaqsyahbandiyah dapat diteruskan oleh generasi selanjutnya agar 

persulukan tetap berjalan bahkan semakin berkembang . 

2. Diharapkan pemerintah setempat berperan untuk memberikan minat 

kepada masyarakat untuk mengenal Ilmu Tarekat yang berada dirumah 

komplek  peribadahan Ilmu Tarekat  Annaqsyahbandiyah  Desa Gunung 

Selamat. 


